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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam pembuatan film dokumenter, tentu pembuat film harus melakukan 

pertemuan dan pendekatan terhadap orang-orang yang akan berpartisipasi dalam 

film yang akan dibuat. Menurut Barbash & Taylor  (1997) Pembuatan film 

dokumenter juga akan melibatkan aspek intelektual, emosional yang akan 

melibatkan orang lain (hlm 29). Setelah pembuatan film, reaksi pembuat film juga 

sangat penting saat menonton film itu sendiri. Seperti yang dinyatakan oleh 

Bernard (2007) yang menyatakan bahwa pembuat film merupakan penonton 

pertama dalam filmnya (hlm.33). 

 Pembuatan film dokumenter Sebelah Mata ini akan menggunakan jenis 

film dokumenter observasi yang hanya bercerita melalui visual. Film ini bercerita 

mengenai kehidupan yang terdapat di dalam penjara, seperti apa saja yang 

dilakukan oleh para tahanan di dalam penjara. Di dalam penjara tersebut terdapat 

beberapa kegiatan, seperti bercocok tanam, membuat prakarya, dan bahkan 

mereka mempunyai band. Dalam penjara tersebut juga mempunyai pesantren, 

mesjid dan gereja. Ada juga ruang kreasi yang berisi perpustakaan, salon dan 

tempat bermain billiard. 

 Dalam pembuatan suatu film, juga diperlukan adanya suatu perizinan, 

salah satunya adalah perizinan lokasi, termasuk film dokumenter Sebelah Mata.  

Setelah menentukan lokasi yang ingin digunakan dan melakukan survey lokasi, 
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pembuat film perlu mendapat izin dari pihak yang berwenang untuk 

menggunakan suatu lokasi. Dalam film dokumenter Sebelah Mata, perizinan 

ditujukan kepada Direktorat Jenderal Pemasyarakatan. Setelah mendapatkan izin, 

maka pihak Direktorat Jenderal Pemasyarakatan akan memberikan surat izin 

untuk melakukan shooting di lokasi yang diinginkan pembuat film. 

 Film dokumenter ini dibuat dengan tujuan agar masyarakat lebih 

mengetahui bagaimana sebenarnya kehidupan di penjara itu sendiri dan ingin 

mengubah cara pandang masyarakat terhadap penjara dan narapidananya. 

Sehingga para narapidana tersebut tidak dilihat sebelah mata dan dapat diterima 

kembali oleh masyarakat saat mereka keluar dari penjara. Sedangkan sampai saat 

ini, para narapidana yang telah bebas dan ingin menjalani hidup dengan baik dan 

berubah masih sering dipandang sebelah mata dan dijauhkan oleh masyarakat. 

Bahkan untuk mendapat pekerjaan yang halal dan layak sangat susah mereka 

dapatkan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pendekatan produser dalam proses pengurusan birokrasi Rutan untuk 

memperoleh perizinan dalam pembuatan film dokumenter Sebelah Mata? 

1.3. Batasan Masalah 

Pembahasan Tugas Akhir ini akan dibatasi pada sistem dan proses birokrasi serta 

mendapatkan perizinan untuk mengambil gambar di Rutan Klas 1 Tangerang dari 

bulan Maret 2016 sampai bulan Januari 2017. Ruangan yang ingin digunakan 
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adalah ruang dapur, ruang kunjungan, gereja, musola, blok tahanan, ruang bimker 

(bimbingan kerja), dan ruang kreasi. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan tugas akhir ini adalah mengetahui cara pengurusan birokrasi dan perizinan 

rutan (rumah tahanan) dalam film dokumenter Sebelah Mata. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

1.5.1. Bagi Penulis 

Dengan penulisan ini, penulis dapat lebih mengetahui atau mendalami proses 

birokrasi dan perizinan yang berkaitan dengan kepemerintahan. 

1.5.2. Bagi Orang lain 

Hasil penulisan ini dapat membuat orang lain mengetahui proses perizinan yang 

berhubungan dengan kepemerintahan dan apa saja yang harus dilakukan oleh jika 

melakukan perizinan yang berhubungan dengan kepemerintahan. Penulisan ini 

juga dapat menjadi referensi bagi yang tertarik untuk membahas mengenai 

birokrasi dan perizinan rumah tahanan. 

1.5.3. Bagi Universitas 

Pihak universitas dapat menjadikan penulisan ini sebagai bahan referensi di 

perpustakaan.
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